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Received: 13 June 2026 This study aims to develop an artificial intelligence (Al)-based learning
Revised: 29 October 2026 website on the topic of the Solar System for junior high school students,
Published: 31 October 2026 and to assess the initial feasibility of the product through expert

validation. The study employs a Research and Development (R&D)
approach using the ADDIE model. This article focuses on the analysis,
design, and development phases, which include a needs analysis
conducted via interviews with four science teachers, the design of the
website’s structure and content, the creation of digital materials and
media, and validation by one subject matter expert and two media
experts. The website was developed using Hostinger Al for site
construction, PippitAl for generating illustrations and animations, and
Wordwall for providing practice exercises linked to each sub-topic.
Validation results yielded a score of 36 out of a maximum of 40 (90%)
from the subject matter expert, while the two media experts provided
scores of 50 out of 60 (83.33%) and 54 out of 60 (90%), respectively.
Based on the feasibility criteria used in this study, all three evaluations
fall into the "highly feasible" category. These findings indicate that the
website possesses initial feasibility as a digital learning resource for the
Solar System topic. However, as this study did not assess the website's
effectiveness regarding student learning outcomes, further research is
required to evaluate its implementation and overall effectiveness.
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LATAR BELAKANG

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan
Alam atau IPA merupakan salah satu mata
pelajaran yang memiliki cakupan materi
yang sangat luas. Mata pelajaran IPA juga
merupakan konsep yang diambil dari hasil
pengamatan objek nyata secara langsung.
Mata pelajaran IPA pada tingkat sekolah
menengah pertama (SMP) merupakan
materi  pelajaran  yang  memerlukan
gambaran nyata pada sumber pelajarannya.
Salah satu materinya adalah sistem tata
surya. Tata surya merupakan materi
pelajaran yang memiliki kesulitan untuk
dilakukan pengamatan secara langsung
tanpa menggunakan alat-alat canggih, oleh
sebab itu, diperlukan sebuah sumber belajar
yang di dalamnya mencakup gambar dari
objek-objek nyata seperti gambar matahari,
planet, benda-benda langit, bintang, bulan
dan lain-lain dengan gambaran yang nyata.

Permasalahan yang terjadi antara lain
materi pelajaran yang tidak sesuai dengan
capaian pembelajaran, materi pelajaran yang
tidak lengkap, penggunaan bahasa yang sulit
dipahami, gambar yang tidak sesuai dengan
objek nyata, warna gambar pada buku paket
yang hitam, abu-abu, putih dan kurangnya
latihan soal pada buku paket pelajaran yang
diberikan kepada peserta didik. Selain itu,
buku paket pelajaran sering kali lupa dibawa
oleh peserta didik sehingga seringkali
menjadi faktor penghambat saat proses
pembelajaran terjadi.

Berdasarkan permasalahan yang telah
dipaparkan, maka diperlukan sebuah sumber
belajar yang dapat mengurangi
permasalahan yang terjadi. Salah satunya
sumber belajar yang bersifat fleksibel dan
dapat diakses dimana pun dan kapanpun.
Website dapat menjadi salah satu solusi dari
permasalahan yang telah dipaparkan.
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Fitur-fitur yang ada pada aplikasi
media pembelajaran di dalam website berupa
kumpulan materi yang disajikan dalam
bentuk teks, gambar, audio, video, animasi,
e-book digital, chat, diskusi, soal uji
kompetensi dan penilaiannya (Januarisman
and Ghufron 2016).

Website merupakan sebuah media
yang terdiri dari beberapa halaman yang
saling terhubung atau dikenal sebagai
hyperlink. ~ Website  berfungsi  untuk
memberikan informasi yang dibutuhkan
dalam bentuk teks, gambarm video, suara
dan animasi atau gabungan  dari
keseluruhannya. Website dapat dengan
mudah diakses pada browser ketika
terhubung dengan  jaringan internet
(Elgamar 2020).

Website merupakan istilah umum yang
digunakan untuk menyebut semua situs web
yang bisa ditemukan di internet. Website
dapat digunakan untuk pelbagai macam
kebutuha.  Seperti  digunakan  untuk
mempromosikan sebuah barang atau jasa,
menampilkan profil dari suatu instansi
tertentu, atau digunakan untuk menyajikan
materi ajar secara online sehingga dapat
diakses oleh siapapun yang membutuhkan
atau tertarik untuk menggunakannya.
Website yang digunakan untuk kepentingan
proses pembelajaran dikenal  website
pembelajaran (Asdar et al. 2024).

Komponen utama yang harus ada saat
mengembangkan  website  pembelajaran
adalah sebagai berikut; 1) terdapat struktur
navigasi yang jelas, yaitu berupa menu
materi, menu evaluasi dan menu bantuan
(Azizatul and Dwi Pamungkas 2025), 2)
terdapat konten multimedia berupa teks,
gambar, animasi, video yang relevan dengan
topik pembelajaran (Saidah 2023), 3)
terdapat fitur latihan soal seperti kuis online
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dan tes formatif, 4) terdapat fitur pendukung
agar terjadinya diskusi atau kerja kelompok
(Haka, Makrupah, and Anggoro 2020)

Website digunakan sebagai media
untuk menyampaikan materi pembelajaran
melalui server web, di mana kontennya
dapat berupa tulisan, simulasi, hingga arahan
untuk praktik nyata. Peserta didik dapat
mengaksesnya melalui platform
pembelajaran online. Pemanfaatan website
memberikan akses secara online ke sumber-
sumber belajar tanpa dibatasi oleh waktu dan
ruang. Hal ini sangat membantu peserta
didik karena mereka memiliki variasi belajar
yang tidak terbatas pada pertemuan di dalam
kelas, sehingga proses belajar menjadi lebih
efisien karena dapat dilakukan kapan saja
dan di mana saja. Melalui desain tampilan
website yang menarik, sederhana, tidak
monoton, serta penyajian konten yang jelas,
media berbasis web dapat menjadi solusi
untuk meningkatkan motivasi belajar peserta
didik (Ayu Farafayanti et al. 2020)

Keunggulan website dalam penelitian
(Heranda et al. 2022) dapat meningkatkan
minat dan motivasi belajar, memiliki
aksesibilitas yang fleksibel, menyediakan
sumber belajar yang lebih lengkap dan lebih
terintegrasi dengan website yang lain, serta
dapat mendorong kemandirian dan sikap
kolaborasi pada peserta didik.

Website tidak hanya memberikan
manfaat kepada peserta didik, tetapi juga
kepada pendidik. Hal ini dipaparkan dalam
(Karyati 2024), bahwa website dapat
menghemat waktu dalam aspek persiapan
para pendidik sebelum memulai
pembelajaran. Website juga mempermudah
pendidik dalam memberikan contoh pada
topik tertentu saat mengajar bahasa Jepang.
Website juga membantu pendidik dalam
mempelajari teknologi.
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Artificial Intelligence (Al) merupakan
sebuah disiplin ilmu yang mempelajari
bagaimana merancang komputer agar dapat
menjalankan tugas-tugas tertentu yang saat
ini masih lebih baik dilakukan oleh manusia,
artificial intelligence dapat diartikan sebagai
sebuah cabang ilmu komputer yang berfokus
pada pembuatan sistem yang mampu
melakukan tugas-tugas yang membutuhkan
kecerdasan seperti manusia, seperti belajar,
bernalar, dan memecahkan masalah, serta
mengambil  keputusan. Dalam  dunia
pendidikan, Al merujuk pada penggunaan
algoritma dan sistem kecerdasan untuk
mendukung proses pembelajaran,
pengajaran, dan manajemen pendidikan
(Rich and Knight 1991)

Seiring perkembangan teknologi dan
Al, maka berikut ini merupakan peran Al
dalam proses pembelajaran; 1) digunakan
sebagai akselator proses pembelajaran
dalam memberikan rekomendasi materi
pelajaran, 2) digunakan sebagai tutor virtual
karena dapat memberikan penjelasan dan
menjawab pertanyaan melalui internet, 3)
digunakan untuk melakukan penilaian
secara otomatis, 4) digunakan untuk
membantu guru dalam  mendiagnosis
kesulitan belajar yang dialami peserta didik.
(Darmawati and Nurhafizah 2024)

Manfaat Al dalam bidang pendidikan
yang dipaparkan dalam (Rengkung, et al.
2025)  mempermudah  guru  dalam
mengembangkan  modul  digital. Al
mempermudah dalam membuat desain
modul belajar elektronik agar tampilan dan
isinya terlihat sangat menarik untuk
meningkatkan minat membaca peserta didik.
Selain itu, Al juda mempermudah guru
dalam membuat gambar visualisasi pada
materi pelajaran yang kompleks.

Fungsi serupa dari pemanfaatan Al
dalam proses pembelajaran yang dipaparkan
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di (Estuhono et al. 2025) bahwa Al dapat
mempermudah guru dalam membuat desain
gambar gunung berapi menggunakan
prompt yang diinginkan dan praktis. Al
menjadi solusi terkaitan dengan masalah
keterbatasan buku cetak konvensional.
Dengan menggunakan Al, guru dapat
membuat media audio-visual dengan mudah
sehingga dapat merangsang imajinasi yang
bersifat konkret pada pemahaman peserta
didik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
validasi kepada tiga orang ahli yang terdiri
dari satu orang ahli materi dan dua orang ahli
media. Validasi dilakukan untuk mengukur
kelayakan website yang dikembangkan
menggunakan Al Hostinger.

Indikator penilaian kepada ahli materi
adalah sebagai berikut; 1) kesesuaian materi
dengan capaian pembelajaran, 2) kesesuaian
materi dengan tujuan pembelajaran, 3)
keakuratan materi yang disajikan, 4)
keakuratan penggunaan istilah, 5) relevansi
antara materi dengan ilustrasi yang
disajikan, 6) kelengkapan materi pelajaran
yang disajikan, 7) menyajikan materi yang
dapat diamati secara langsung dalam
kehidupan sehari-hari, 8) menyesuaikan
dengan teknologi terbaru.

Indikator penilaian kepada ahli media
adalah sebagai berikut; 1) website dilengkapi
dengan gambar dan video yang berhubungan
dengan materi pelajaran sistem tata surya, 2)
keteraturan tata letak website yang
dikembangkan, 3) kemudahan akses website
menggunakan ponsel maupun laptop, 4)
tulisan pada website dapat terlihat atau
terbaca dengan jelas, 5) website yang
dikembangkan sesuai dengan capaian
pembelajaran, 6) website yang
dikembangkan mencakup seluruh submateri
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yang berkaitan dengan materi sistem tata
surya, 7) website dapat digunakan unruk
pembelajaran di kelas maupun di luar kelas
(online), 8) website dapat digunakan sebagai
sumber belajar saat pembelajaran individu
maupun berkelompok, 9) website dapat
mempermudah dalam memahami materi
pelajaran yang berkaitan dengan sistem tata
surya, 10) menggunakan bahasa Indonesia
yang mudah dipahami, 11) menggunakan
tata bahasa yang baik dan santun, 12)
menggunakan  kalimat  yang  tidak
menimbulkan penafsiran ganda.

Penilaian atau validasi untuk konten
website, dilakukan oleh ahli materi, yaitu,
Dr. Lukman Nulhakim yang merupakan
dosen di Universitas Sultan Ageng
Tirtayasa.

Penilaian atau validasi untuk media
website, dilakukan oleh dua orang ahli
media, yaitu Dr. Aan Hendrayana dan Dr.
Rudi Haryadi. Keduanya merupakan dosen
di Universitas Sultan Ageng Tirtayasa.

Website yang dikembangkan pada
penelitian ini  menggunakan kecerdasan
buatan atau Artificial Intelligence bernama
Hostinger. Al Hostinger ini merupakan Al
yang dapat mempermudah penggunanya
dalam membuat website tanpa harus
memiliki kemampuan coding. Penggunanya
tidak perlu membuat kode-kode khusus
dalam mengembangan website.

Bagian  konten  website  yang
memerlukan gambar atau video, penelitian
ini  memanfaatkan Artificial Intlegence
berupa PippitAl. PippitAl dapat
menghasilkan gambar atau video dalam
bentuk animasi atau kartun. Al ini cukup
mudah untuk digunakan Al ini bisa
menggunakan berbagai macam bahasa saat
memasukan prompt, salah satunya prompt
yang Dberbahasa Indonesia. Al ini
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memberikan sistem kredit poin untuk satu
akun yang mendaftar.

Pengembangan website pada
penelitian ini menggunakan metode ADDIE.
Metode ini terdiri dari tahapan 1) Analyze
atau analisis, 2) Design atau rancangan, 3)
Development atau pengembangan, 4)
Implementation atau implementasi, 5)
Evaluation atau evaluasi.

Tahap analisis dilakukan dengan
mewawancarai empat orang guru IPA
berkaitan dengan penggunaan sumber
belajar dan kendala yang dialami. Tahap
desain merupakan rancangan dasar website
Kemudian diserahkan ke validator untuk uji
kelayakan dari aspek konten materi
pelajaran dan aspek media. Tahap
pengembangan yaitu tahap perbaikan setelah
mendapatkan ~ masukan-masukan  dari
validator.

Sejumlah penelitian terdahulu yang
dirujuk  dalam naskah membahas
pemanfaatan website untuk pembelajaran,
pengembangan media berbasis web, serta
penggunaan Al untuk membantu pembuatan
bahan ajar dan visualisasi. Namun,
berdasarkan telaah yang disajikan dalam
artikel ini, belum ditunjukkan secara
memadai bagaimana ketiga unsur tersebut
dipadukan dalam satu produk yang secara
khusus mengembangkan materi Sistem Tata
Surya untuk SMP, menyediakan latihan
pada setiap submateri, dan menilai
kelayakan dari aspek materi serta media.
Oleh karena itu, kesenjangan yang hendak
ditangani penelitian ini bukan klaim bahwa
belum pernah ada website atau media Al
untuk materi serupa, melainkan kebutuhan
untuk mendokumentasikan proses
pengembangan dan kelayakan awal sebuah
website yang mengintegrasikan beberapa
perangkat Al, materi Sistem Tata Surya,
ilustrasi/animasi, latihan, dan tugas diskusi.
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Penelitian ini bertujuan: Q)
mengidentifikasi kebutuhan sumber belajar
digital berdasarkan wawancara dengan guru
IPA;  (2) mengembangkan  website
pembelajaran berbasis Al pada materi
Sistem Tata Surya untuk SMP; dan (3)
mendeskripsikan kelayakan awal produk
berdasarkan validasi satu ahli materi dan dua
ahli media. Dengan batasan tersebut,
penelitian ini berfokus pada pengembangan
produk dan validasi kelayakan, bukan pada
pengujian pengaruh website terhadap hasil
belajar atau motivasi peserta didik.

HASIL DAN DISKUSI

A. Hasil Wawancara kepada Guru
tentang Sumber Belajar

Tabel 1. Hasil Wawancara tentang Kendala pada
Sumber Belajar Cetak

Apa saja kendala bapak atau ibu saat
menggunakan sumber belajar cetak
seperti buku paket yang telah tersedia?

Guru-1 - Materi pelajaran tidak
lengkap
- Tidak ada soal latihan

Materi kurang lengkap

- Kurang ada latihan soal
Materi pada buku paket
kurang lengkap
- Latihan  soal
banyak
Kurangnya latihan soal

Guru -2

Guru -3

kurang

Guru -4

Berdasarkan tabel 1, maka dapat
diketahui bahwa tiga orang guru merasa
materi yang ada di sumber belajar cetak
kurang lengkap. Dan seluruh guru merasa
latihan soal yang tersedia di sumber
belajar sangat minim.

Berdasarkan hasil tahap analisis,
maka dapat diketahui bahwa guru
memerlukan  sumber belajar yang
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memberikan banyak latihan soal yang
berkaitan dengan materi pembelajaran.

Dalam (Vasmin et al. 2020)
ketidaktersediaan buku paket menjadi
salah satu faktor penyebab penghambat
proses pembelajaran pada kurikulum
2013. (Malina et al. 2021) terdapat
beberapa faktor yang menyebabkan minat
belajar rendah pada peserta didik di
antaranya; 1) buku pegangan yang
digunakan dirasa belum mencakup
sebagai sumber belajar, 2) dibutuhkan
sumber belajar yang lain untuk
menunjang kegiatan belajar dan 3)
dibutuhkan sumber belajar lain yang
dapat dipahami secara mandiri.

Tabel 2. Hasil Wawancara tentang
Sumber Belajar Online yang Sering
Digunakan

Sumber belajar online apa saja yang
sering bapak atau ibu gunakan terdapat
materi yang tidak ada di dalam buku

paket?

Guru -1 - Website
- Youtube
- Canva

Guru -2 - Website
- Youtube
- Canva

Guru -3 - Website
- Youtube
- Canva

Guru-4 - Rumah Pendidikan
- Youtube

Berdasarkan data pada Tabel 2, maka
dapat diketahui bahwa sumber belajar
online yang diakses oleh semua guru
adalah Youtube, karena dianggap sangat
praktis untuk dibagikan, diunduh dan
ditayangkan. Pada urutan kedua, ketiga
orang guru menggunakan website sebagai
sumber belajar online tambahan. Sumber
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belajar online lain yang digunakan adalah
Rumah Pendidikan.

Berdasarkan hasil paparan data,
maka peneliti  memutuskan  untuk
mengembangkan sumber belajar online
berupa website yang di dalamnya terdapat
video materi pelajaran yang bisa diakses
melalui Youtube. Alasan ini juga
diperkuat oleh hasil wawancara berikut
ini:

Pada masa COVID-19, pembelajaran
dilakukan secara daring. Guru mengalami
kesulitan dalam ketersediaan bahan ajar.
Yaitu berupa terbatasnya kepemilikan
buku paket cetak yang dimiliki peserta
didik, oleh karena itu, diperlukan sebuah
bahan ajar digital berupa flipbook online
karena bisa disisipkan materi dalam
bentuk gambar, video dan suara yang
sangat mudah untuk dibagikan dan
diakses oleh banyak orang (Faberta
Kencana Sari and Ragil Widianto Atmojo
2021)

Hal serupa terjadi pada pembelajaran
IPA di masa COVID-19, peserta didik
mengalami kesulitan untuk belajar. Salah
satunya ketersediaan sumber belajar dan
jaringan  internet.  Peserta  didik
memerlukan sumber belajar yang dapat
dimiliki dengan mudah tanpa
memerlukan internet. Sehingga
pengembangan modul elektronik atau e-
module menjadi salah solusi untuk
mengatasi proses pembelajaran yang
dialami saat masa  COVID-19
(Vitrianingsih et al. 2021)

Kendala serupa dialami oleh guru di
enam sekolah yang berada di Sumatra
Barat. Seluruh guru yang menggunakan
buku teks sebagai sumber belajar
menunjukkan hasil bahwa isi materi
pelajaran pada buku teks yang tersedia,
belum  bisa  memenuhi  tuntutan
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pembelajaran abad-21 seperti
kemampuan berpikir kritis (Marsa et al.
2020)

Berdasarkan  hasil ~ pemaparan
beberapa masalah yang terjadi berkaitan
dengan sumber belajar, maka diperlukan
sebuah smber belajar yang lengkap,
sesuai dengan capaian pembelajaran,
terlihat menarik, terdapat grafis berupa
gambar dan video dan terdapat latihan
soal.

Tabel 3. Hasil Wawancara tentang
Pilihan Sumber Belajar Online

Antara website, blog, dan Canva,
manakah yang lebih sering bapak atau
ibu gunakan sebagai sumber belajar
bapak atau ibu gunakan sebagai
sumber belajar?

Guru -1 - Website
- Canva
Guru -2 - Website
- Canva
Guru -3 - Website
- Canva
Guru -4 - Canva

Berdasarkan Tabel 3. Maka dapat
diketahui bahwa seluruh guru paling
banyak menggunakan Canva dan website
sebagai sumber belajar online. Hal ini
dikarenakan Canva menyediakan materi
pelajaran yang disajikan dalam bentuk
presentasi dan di dalamnya bisa terdapat
latihan soal sederhana yang bisa
dikerjakan oleh peserta didik.

Berdasarkan hasil wawancara yang
dipaparkan pada Tabel 1, Tabel 2, dan
Tabel 3, maka dapat diketahui bahwa
guru membutuhkan sumber belajar online
dikarenakan sumber belajar yang tersedia
tidak lengkap berdasarkan capaian
pembelajaran dan jumlah latihan soal
yang minim. Selain itu, guru banyak
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menggunakan Canva, website dan
Youtube sebagai sumber  belajar
tambahan.

. Proses Pengembangan Website

Berikut ini adalah proses
pengembangan website pada materi
pelajaran sistem tata surya untuk peserta
didik tingkat Sekolah Menengah Pertama
(SMP). Website ini menggunakan Al
Hostinger dikarenakan peneliti memiliki
keterbatasan kemampuan dalam
menyusun  kode-kode  pemrograman
(coding). Dapat diartikan bahwa Al
Hostinger ini membantu peneliti dalam
membuat website  tanpa harus
mempelajari coding.

1. Tampilan halaman depan website

= Yuk Jalan-jalan Virtual Mempelajari

Tata Surya!

Gambar ilustrasi pada-halaman
pertama atau halaman Home pada
website menggunakan PippitAl yang
hasilnya diunduh kemudian diunggah di
pengaturan website. Gambar ilustrasi
dibuat menggunakan prompt yang
berkaitan dengan materi pelajaran
sistem tata surya.

2. Menu materi pada website

Menu Sistem Tata Suryal

Sebelum direvisi, menu atau
submateri pada website terdiri dari
menu “mengenal tata surya, “benda-
benda langit”, “matahari sebagai
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bintang”,  “galaksi bima  sakti”,
“revolusi  dan rotasi”, “gerhana
matahari”, “gerhana bulan, “fase-fase
bulan”, “ game untuk kamu”, “tugas
akhir”. Ini merupakan menu pada
website  sebelum  dilakukan  uji
kelayakan oleh para ahli. Artinya,
website ini  masih dalam tahap
rancangan.

3. Tampilan salah satu konten materi
sistem tata surya

Websita budder v {8 Eaparonran P

@

irnisjoiol

i

487 Wilometer,

Isi atau konten dari materi

pelajaran yang disajikan pada
website ini bersumber dari gabungan
dari beberapa buku cetak agar
menjadi  sumber  belajar yang
lengkap.

4. Latihan soal di salah satu topik
materi pelajaran

g P e

macam-macam benda langit!

Kuis Macam-macam Benda Langit

| Powered by Wordwal |

Latihan soal yang ada di
website menggunakan platform Al
game berbasis website bernama
Wordwall. Al ini bisa diintegrasikan
atau dihubungkan ke link website
yang lain. Latihan soal diberikan
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pada setiap menu  submateri
pelajaran. Hal ini bertujuan untuk
pemenuhan kendala guru yang
merasa jumlah latihan soal di buku
paket cetak sangat minim. Sehingga,
ada banyak sekali latihan soal yang
disajikan dalam halaman website.

5. Salah satu gambar yang berkaitan
dengan materi pelajaran pada website

0 « (¢] © sistemtatasurya.com BmE Y @98 =

Struktur Matahari

% OB +

Hai!! Baca aku ya untuk mengenal
matahari lebih dalam

Untuk dapat menyajikan
gambar ilustrasi yang penuh dengan
keterangan, peneliti menggunakan
microsoft word untuk
mempermudah penempatan posisi
balon keterangan dan deskripsi
tertentu pada gambar. Setelah itu,
gambar yang sudah jadi, diunggah ke
halaman website.

6. Salah satu animasi yang berkaitan

dengan materi pelajaran pada website

O < c © sistemtatasurya.com/au i B @ & ®@ 98 =
lampu neon di pinggir jalan: aliran energi

masuk ke dalam tabung berisi gas, lalu gas

tersebut menyala terang!

b ENCIN R

Nah, gas yang menyala terang itu lah yang
dikenal sebagai aurora!

Tonton video ini kalau kamu pusing
dengan teks bacaannya~

... Aurora (penye
annel

MEDAN MAGNET : ~
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Jika  perancangan  gambar
dilakukan di microsoft word, berbeda
hal dengan pembuatan video animasi.
Seluruh video animasi yang ada di
dalam website
https://sistemtatasurya.com/  dibuat
menggunakan promptAl. Al yang
digunakan adalah PippitAl. Al ini
cukup terkenal dengan hasil akhir
video berupa animasi atau kartun.
Setelah video animasi rampung, video
animasi  harus  terlebih  dahulu
diunggah ke  akun  Youtube.
Kemudian, link Youtube harus di-
embed di halaman Al Hostinger agar
video bersifat lebih fleksibel. Artinya,
video animasi bisa ditonton secara
langsung di website ataupun ditonton
melalui Youtube.

7. Salah satu tugas diskusi untuk melatih
kemampuan literasi melalui website.

H =

B <« (¢] @ sistemtatasurya.com/t BEY @

— Menu Sistem Tata Surya

Diskusikanlah dengan anggota

kelompokmu mengenai topik
permasalah berikut ini!

Beberapa tahun ini, banyak sekali isu atau
rencana mengenai perpindahan manusia
ke planet yang lain di masa depan di
karenakan meningkatnya kerusakan
lingkungan di sekitar dan sumber daya
lam yang semakin sedikit. Bahkan, pada
ahun 2020, para astronot memamerkan
beberapa jenis sayuran yang ditanam di
luar angkasa

"Diskusikanlah dengan anggota
ikelompokmu, apakah ada planet yang
I menmiliki karakteristik dengan planet bumi

4

Isehingga menjadi layak untuk ditinggali
leh manusia?

Agar terjadi pembelajaran
dua arah dan melatih kemampuan
kolaborasi  peserta didik saat
pembelajaran, maka terdapat menu
khusus tugas diskusi  dengan
mengangkat salah satu isu topik
permasalahan yang mengharusnya
peserta  didik  membandingkan
karakteristik planet-planet lain untuk
bisa mengeluarkan argumentasi atau
menyampaikan pendapat.
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8. Salah satu tugas untuk melatih
kemampuan pembuatan produk yang
masih  berkaitan dengan materi
pelajaran.

0O « ¢/ © sistemtatasurya.com/iugas akhi @y @a=

= Menu Sistem Tata Surya
2

6. Gerhana matahari
7.Gerhana bulan
8 Fase-fase bulan |

Buku tulis dikumpulkan satu minggu
_setelah tugas ini diberikan
T———

Created by: Aziza Lestari 7772240019

Website juga menyediakan menu
khusus  tugas  keterampilan  atau
psikomotor dengan hasil akhir berupa
produk.

Produk akhir yang diminta berupa
rangkuman dengan isi materi yang sudah
ditentukan. Hal ini bertujuan untuk
melatih minat peserta didik untuk
membaca atau berliterasi dan
mengembangkan kreativitas  serta
imajinasi.

C. Hasil Uji Kelayakan oleh Ahli Materi

Link website pembelajaran dapat di
akses di https://sistemtatasurya.com/
Berikut ini  hasil uji kelayakan
berdasarkan materi pelajaran yang ada di
dalam konten website.

Gambar 1. Hasil Uji Kelayakan Website oleh
Ahli Materi

No | Aspek Penilaian Indikator Skor
1 Kesesuaian materi dengan capaian pembelajaran 5
2 Isi Materi Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 5
3 Keakuratan materi yang disajikan 4
4 Keakuratan penggunaan istilah 4
5 Sajian Materi R.ele‘yansi antara materi dengan ilustrasi yang 5

disajikan
6 Kelengkapan materi pelajaran yang disajikan 5
Menyajikan materi yang dapat diamati secara|
7 . y . 4
|| Kemutakhiran [langsung dalam kehidupan sehari-hari
8 Menyesuaikan dengan teknologi terbaru 4
Total Skor|(36
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Gambar 2. Skor Interpretasi Kelayakan Website
oleh Ahli Materi

Hasil Penilaian

Skor Keseluruhan Penilaian / jumlah skor maksimal *100%

Skor Keseluruhan Penilaian / 60 *100%

83%

Tingkat Kelayakan Produk

sangat layak digunakan

Gambar 3. Kategori Kelayakan Website

Interval Deskripsi Kategori
81% - 100% |Sangat Layak Digunakan
61% - 80%
41% - 60%
21% - 40%
0% - 20%

Layak Digunakan

Cukup Layak Digunakan

Kurang Layak Digunakan

Sangat Tidak Layak Digunakan

Berdasarkan data pada Gambar 1,
maka dapat diketahui bahwa aspek isi materi
yang ada di website sudah sangat sesuai
dengan capaian pembelajaran, sudah sangat
sesuai dengan tujuan pembelajaran dan
materi yang disajikan sudah akurat dengan
objek nyata.

Pada aspek sajian materi, konten
website sudah menggunakan istilah yang
relevan, materi teks bacaan sesuai dengan
ilustrasi gambar yang disajikan dan materi
pelajaran disajikan secara lengkap.

Pada aspek kemutakhiran, website
menyajikan materi yang dapat diamati
secara langsung dalam kehidupan sehari-
hari, contohnya seperti fase bulan yang bisa
diamati. Selain itu, website juga disesuaikan
dengan teknologi terbaru, seperti bisa
diakses dari pelbagai macam gawai dan
dihubungkan dengan game browser yang
juga berbasis Al.

Berdasarkan Gambar 2 dan Gambar 3,
maka dapat diketahui bahwa website masuk
ke dalam kategori sangat layak digunakan
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sebagai sumber belajar elektronik atau
sumber belajar digital yang bisa diakses
menggunakan ponsel maupun komputer.

D. Hasil Uji Kelayakan oleh Ahli
Media

Gambar 4. Skor Interpretasi Kelayakan Website
oleh Ahli Media Pertama

Aspek

. Indikator Skor
Penilaian

Website dilengkapi dengan gambar dan video yang
berhubungan dengan materi pelajaran sistem tata surya

2 Keteraturan tata letak website yang dikembangkan 4
Aspek Desain

(Design) Kemudahan akses website menggunakan ponsel maupun

laptop

Tulisan pada website dapat terlihat atau terbaca dengan
jelas

Website yang dikembangkan sesuai dengan capaian
pembelajaran

Website yang dikembangkan mencakup seluruh submateri
yang berkaitan dengan materi sistem tata surya.

Website dapat digunakan unruk pembelajaran di kelas

7 Aspek Isi maupun di luar kelas (online)

Website dapat digunakan sebagai sumber belajar saat
pembelajaran individu maupun berkelompok

Website dapat mempermudah dalam memahami materi
pelajaran yang berkaitan dengan sistem tata surya

10 Menggunakan bahasa Indonesia yang mudah dipahami 4

11 Aspek Bahasa Menggunakan tata bahasa yang baik dan santun 4

Menggunakan kalimat yang tidak menimbulkan penafsiran

2 ganda

Total Skor| 54

Gambar 5. Hasil Uji Kelayakan Website oleh Ahli
Media Pertama

Hasil Penilaian

Skor Keseluruhan Penilaian / jum;ah skor maksimal *100%

Skor Keseluruhan Penilaian / 60 *100%
83%

Tingkat Kelayakan Produk

sangat layak digunakan

Gambar 6. Kategori Kelayakan Website
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Interval Deskripsi Kategori
81% - 100% |Sangat Layak Digunakan
61% - 80%
41% - 60%
21% - 40%
0% - 20%

Layak Digunakan

Cukup Layak Digunakan

Kurang Layak Digunakan

Sangat Tidak Layak Digunakan

Berdasarkan Gambar 4, maka dapat
diketahui bahwa, website sangat mudah
diakses menggunakan ponsel maupun
laptop. Selain itu, website dilengkapi dengan
gambar dan video yang berkaitan dengan
materi sistem tata surya. Tata letak website
juga terlihat rapi dengan tulisan yang dapat
terbaca dengan mudah.

Pada aspek isi, website yang
dikembangkan sudah sesuai dengan capaian
pembelajaran  yang seharusnya dan
dilengkapi dengan submateri pelajaran yang
mendukung materi utama. Website dapat
digunakan untuk sumber belajar individu
maupun berkelompok karena terdapat menu
tugas individu dan tugas diskusi.

Pada aspek  bahasa,  website
menggunakan bahasa yang mudah dipahami
dan disesuaikan dengan bahasa yang biasa
digunakan remaja. Meskipun bahasa yang
digunakan disesuaikan dengan remaja,
website tetap menggunakan bahasa yang
baik dan santu. Bahasa yang digunakan pada
website  juga jelas sehingga tidak
menimbulkan penafsiran ganda pada
pembaca yang mengakses website.

Pada Gambar 5, dapat diketahui
bahwa kelayakan website memperoleh skor
83% oleh ahli media tingkat pertama.
Berdasarkan perolehan skor tersebut dapat
diketahui bahwa website sangat layak untuk
digunakan.
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Gambar 7. Perolehan Skor Uji Kelayakan
Website oleh Ahli Media Kedua

- — [p— e
T ol s

Gambar 8. Prosentase Kelayakan Website oleh
Ahli Media Kedua

Hasil Penilaian

Skor Keseluruhan Penilaian / jumlah skor maksimal *100%

Skor Keseluruhan Penilaian / 60 *100%

90%

Tingkat Kelayakan Produk

sangat layak digunakan

Gambar 9. Kategori Kelayakan Website

Interval Deskripsi Kategori
81% - 100% |Sangat Layak Digunakan
61% - 80%
41% - 60%
21% - 40%
0% - 20%

Layak Digunakan

Cukup Layak Digunakan

Kurang Layak Digunakan

Sangat Tidak Layak Digunakan

Berdasarkan Gambar 7, maka dapat
diketahui bahwa hasil penilaian uji
kelayakan oleh ahli media kedua, dari aspek
desain, video dan gambar yang disajikan
pada website sangat berkaitan materi
pelajaran sistem tata surya. Tata letak
website pun sudah teratur. Ahli media kedua
juga sepakat bahwa website sangat mudah
diakses menggunakan ponsel dan laptop.
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Pada aspek isi, hampir seluruh
indikator mendapatkan skor maksimal. Hal
ini dapat dipahami bahwa konten materi
pelajaran sudah sangat sesuai dengan
capaian pembelajaran, submateri pun sudah
sangat mendukung materi utama, dan
website dapat digunakan untuk
pembelajaran di luar kelas.

Pada aspek bahasa, dapat diketahui
bahwa konten materi pelajaran yang
disajikan menggunakan bahasa Indonesia
yang mudah dipahami, menggunakan
bahasa yang baik dan santun serta tidak
menimbulkan  penafsiran ganda bagi
pembacanya.

Berdasarkan Gambar 8 dan dikaitkan
dengan Gambar 9, maka dapat diketahui
bahwa hasil pengujian kelayakan website
yang dilakukan oleh ahli media kedua,
website termasuk ke dalam kategori sangat
layak untuk digunakan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil tahapan analisis,
kendala yang dialami oleh guru pada sumber
belajar adalah materi pelajaran yang tidak
lengkap pada buku paket cetak dan
minimnya latihan soal sehingga diperlukan
sebuah sumber pembelajaran yang dapat
menyajikan materi pelajaran secara lengkap
dan terdapat latihan soal di setiap materi
pelajaran.

Proses pengembangan website pada
materi  pelajaran  sistem tata surya,
memerlukan banyak integrasi dengan Al
yang lain. Selain menggunakan Al, ada
beberapa gambar ilustrasi yang dibuat secara
manual menggunakan Microsoft office
untuk mendapatkan posisi balon keterangan
sesuai keinginan dan sesuai kebutuhan.

Berdasarkan uji kelayakan website
yang dilakukan oleh ahli materi, website
termasuk ke dalam kategori yang sangat
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layak untuk digunakan sebagai sumber
belajar digital. Hal ini diukur dari kesesuaian
materi dengan capaian pembelajaran dan
tujuan pembelajaran, keakuratan materi
pelajaran yang disajikan dengan fakta ilmu
pengetahuan alam, keakuratan penggunaan
istilah yang berkaitan dengan materi
pelajaran sistem tata surya, relevansi antara
gambar ilustrasi dengan teks penjelasan,
kelengkapan submateri yang mendukung
materi utama, dan menyajikan materi
pelajaran yang nyata bisa diamati dalam
kehidupan sehari-hari serta menyesuaikan
dengan teknologi yang terbaru.

Berdasarkan uji kelayakan website
yang dilakukan oleh ahli media pertama,
website termasuk ke dalam kategori yang
sangat layak untuk digunakan. Sama halnya
dengan hasil uji kelayakan yang dilakukan
oleh ahli media kedua. Website yang
dikembangkan termasuk ke dalam kategori
yang sangat layak untuk digunakan. Hal ini
diukur dari tiga aspek penilaian utama dan
dua belas indikator. Aspek penilaian utama
ditinjau dari aspek desain atau rancangan,
aspek isi dan aspek bahasa.
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